
 
 

101 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil perancangan tugas akhir ini, dapat disimpulkan 

bahwa kebutuhan akan media edukasi literasi keuangan yang sesuai dengan 

karakteristik anak Berdasarkan hasil perancangan tugas akhir ini, dapat 

disimpulkan bahwa kebutuhan akan media edukasi literasi keuangan yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini menjadi permasalahan utama 

yang melatarbelakangi perancangan ini. Literasi keuangan yang selama ini 

cenderung dipahami secara sempit sebagai aktivitas menabung, pada 

kenyataannya memiliki cakupan yang lebih luas, meliputi kemampuan 

mengelola keuangan, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta 

membangun sikap bijak terhadap penggunaan uang. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang mampu menyederhanakan konsep 

tersebut agar mudah dipahami oleh anak dan juga dibutuhkan media yang 

penyampaiannya sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Media yang 

memiliki ilustrasi menarik, mudah dipahami, dan dilengkapi dengan unsur 

interaktif seperti pop-up merupakan media yang cukup efektif untuk 

menyampaikan pembelajaran lierasi manajemen keuangan pribadi pada 

anak usia 7-9 tahun. 

Melalui pendekatan metode perancangan yang melibatkan 

pengumpulan data primer dan sekunder, serta analisis menggunakan metode 

5W+1H, diperoleh dasar peranancangan yang berfokus pada anak usia 7-9 

tahun dengan orang tua sebagai target market utama pada perancangan ini, 

di mana mereka lah yang membimbing dan menyampaikan informasi yang 

ada di dalam perancangan ini kepada anka mereka. Hasil perancangan ini 

berupa buku ilustrasi pop-up dengan elemen interaktif seperti pop-up dan 

lift the flap dililai mampu menjadi solusi visual yang komunikatif, atraktif, 

dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. Media ini tidak hanya 
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berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga mendorong keterlibatan 

aktif anak dalam proses belajar melalui pengalaman visual dan praktik 

langsung dengan media pendukung yang dirancangan beriringan dengan 

media utama. 

 

B. Saran 

Perancangan ini tentunya masih memiliki keterbatasan, dan 

ketidaksempurnaan karena keterbatasan waktu dan kemampuan penulis. 

Pertama, finalisasi desain menjadi produk membutuhkan waktu pengerjaan 

yang cukup panjang karena penyusunan buku dan unsur pop-up secara 

manual menempelkan lembaran halaman satu dengan yang lain. Namun hal 

ini dapat diselesaikan dengan menambah kecepatan dari membiasakan 

tangan untuk menyusun buku dan dengan perhitungan yang akurat untuk 

menghindari kesalahan, karena satu kesalahan akan memberi efek domino 

sehingga ada potensi mengulang dari awal. Kekurangan perancangan 

lainnya terletak pada biaya produksi yang cukup mahal, biaya produksi 

tidak sebanding dengan ekspektasi harga jual produk, serta unsur pop-up  

yang cukup sedikit untuk lingkup buku pop-up. Hal ini sulit untuk 

diminalisir jika ingin mempertahankan kualitas. Justru kualitas bisa dapat 

ditingkatkan tanpa meningkatkan harga produksi dengan memadatkan 

cerita dan meningkatkan eksplorasi pada jumlah dan teknik pop-up yang 

digunakan. Adapun beberapa catatan terkait visual pada judul buku, kata 

“Oir” memiliki keterbacaan yang kurang jelas, hal ini dapat dicegah dengan 

lebih memerhatikan pemilihan font yang keterbacaannya lebih baik. Selain 

itu, detail ilustrasi pada beberapa halaman dapat ditingkatkan. 

Pengujian ini dapat melibatkan anak usia 7-9 tahun serta orang tua 

sebagai pendamping guna mengetahui tingkat pemahaman, ketertarikan, 

serta efektivitas media dalam penyampaian materi literasi keuangan di mana 

hasil dari uji coba tersebut dapat dijadikan dasar evaluasi untuk 

penyempurnaan desain, baik dari segi visual, konten cerita, maupun unsur 

interaktif. Selain itu, penggunaan media cetak sebagai output utama juga 

memiliki keterbatasan dalam hal distribusi dan jangkauan audiens yang 
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lebih luas. Untuk mengatasi keterbatasn tersebut, perancangan ini dapat 

dikembangan dalam bentuk media digital seperti e-book interaktif, animasi 

sederhana, maupun disambungkan dengan platform digital yang mudah 

diakses oleh masyarakat luas. Bagi siapapun yang tertarik untuk 

mengangkat media ini sebagai output perancangan, ada baiknya untuk 

mempertimbangkan beberapa hal seperti keterbatasan di atas dan tentunya 

kemampuan diri serta perencanaan jadwal yang baik. 
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